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BAB 1 
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Riza Linda 

Prodi Biologi Fakultas MIPA Universitas Tanjungpura 

E-mail: riza.linda@fmipa.untan.ac.id 

 

 

PENDAHULUAN 

 Biokewirausahaan, atau bioentrepreneurship, merupakan 

sebuah konsep yang mengintegrasikan  ilmu tentang kehidupan 

(life sciences) dan kewirausahaan (entrepreneur). Biowirausaha 

adalah bidang biologi baru yang melibatkan integrasi 

bioteknologi dengan kewiraswastaan. Hal ini bertujuan untuk 

mencapai tujuan bioteknologi dengan bantuan kolaborasi 

akademisi-industri. Penggunaan istilah biowirausaha saat ini 

mengacu pada penggunaan ide apa pun dari biologi yang dapat 

dimanfaatkan untuk mengabdi pada kemanusiaan, dan 

memperoleh keuntungan dengan mendirikan suatu usaha. Ini 

melibatkan pembangunan suatu usaha yang dapat 

mengembangkan dan mengkomersialkan produk bioteknologi 

(Afandi, 2018). ’Entreprendre” berasal dari bahasa Prancis, 

berarti wirausaha yang akhirnya  memunculkan  kata 

enterpreneurship dalam artian  mengejar peluang atau 

melakukan kegiatan usaha (Hayes, 2020). Kata ini telah ada 

dalam kamus bahasa Prancis sejak lama hingga 1723.  

 Bidang biokewirausahaan ini mencakup pendirian dan 

pengembangan perusahaan-perusahaan yang berbasis pada 

teknologi, produk, atau layanan yang berasal dari riset dan 

inovasi di bidang biologi, bioteknologi, kesehatan, dan ilmu 

lingkungan. Biokewirausahaan hadir dengan menawarkan 

peluang besar bagi para ilmuwan, engineer, dan profesional 

lainnya untuk menciptakan solusi inovatif berbasis sains yang 

mailto:riza.linda@fmipa.untan.ac.id
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dapat memberikan dampak positif bagi masyarakat.  Industri 

bioteknologi yang dibangun berdasarkan konsep bio-

kewirausahaan terdiri dari sektor-sektor seperti Biopharma, 

Agribiotech, Bioinformatika, dan Bio-layanan (Laporan Industri 

Bioteknologi India, 2020). 

 Istilah biokewirausahaan (bioentrepreneurship) ini sendiri 

muncul pada akhir abad ke-20, sejalan dengan perkembangan 

pesat di bidang ilmu kehidupan (life sciences) dan bioteknologi. 

Akar sejarahnya dapat ditelusuri kembali ke awal 1970-an, 

ketika kemajuan dalam bidang rekayasa genetika, biologi 

molekuler, dan bioteknologi mulai membuka peluang bagi 

pendirian perusahaan-perusahaan berbasis sains. Salah satu 

contoh awal adalah pendirian Genentech pada tahun 1976, yang 

dianggap sebagai perusahaan bioteknologi komersial pertama. 

Genentech didirikan oleh seorang ilmuwan, Herbert Boyer, dan 

seorang pengusaha, Robert Swanson, untuk mengkomersialkan 

teknologi rekombinan DNA. Keberhasilan Genentech dan 

perusahaan-perusahaan bioteknologi serupa lainnya di awal 

tahun 1980-an mendorong tumbuhnya minat di kalangan para 

akademisi, peneliti, dan investor untuk terlibat dalam pendirian 

dan pengembangan startup-startup berbasis ilmu kehidupan. 

Pada dekade 1990-an, istilah biokewirausahaan mulai digunakan 

secara luas untuk menggambarkan fenomena ini - di mana para 

ilmuwan, insinyur, dan profesional lainnya memanfaatkan 

pengetahuan sains dan teknologi untuk membangun perusahaan-

perusahaan inovatif. Sejak saat itu, biokewirausahaan terus 

berkembang menjadi sebuah bidang yang semakin penting, 

seiring dengan kemajuan di bidang sains hayati dan 

meningkatnya permintaan akan solusi-solusi berbasis teknologi 

dalam berbagai sektor, seperti kesehatan, pertanian, dan 

lingkungan. 

 Berbagai studi telah menunjukkan potensi besar dari 

biokewirausahaan sebagai pendorong inovasi dan pertumbuhan 
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penting antara penemuan ilmiah dan dampak praktis di 

masyarakat. Bidang ini membutuhkan kombinasi unik dari 

keahlian ilmiah, visi bisnis, dan kemampuan untuk mengelola 

kompleksitas dan ketidakpastian. Dengan fokus pada inovasi 

yang bertanggung jawab dan berkelanjutan, biokewirausahaan 

memiliki potensi besar untuk mengatasi tantangan global dan 

meningkatkan kualitas hidup manusia. 
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PENDAHULUAN  

 Kreativitas dan inovasi adalah elemen fundamental dalam 

kewirausahaan terutama dalam bidang biologi yang dikenal 

sebagai bioecopreneurship. Bidang ini memerlukan pendekatan 

yang inovatif untuk memanfaatkan sumber daya biologi secara 

efektif dan berkelanjutan. Salah satu contoh kreativitas dalam 

bioecopreneurship adalah pengembangan produk bioteknologi 

yang ramah lingkungan. Produk ini tidak sekedar mereduksi 

implikasi negatif pada lingkungan, tetapi menawarkan pula 

solusi yang lebih baik dan lebih efisien dibandingkan dengan 

produk konvensional. 

 Inovasi dalam memanfaatkan sumber daya biologi sering 

kali melibatkan penelitian dan pengembangan (R&D) yang 

intensif. Proses ini memerlukan pemahaman mendalam tentang 

berbagai disiplin ilmu seperti genetika, mikrobiologi, dan 

ekologi untuk menciptakan produk yang bermanfaat bagi 

manusia dan lingkungan (Zhang, Liu and Luo, 2020). R&D di 

bidang bioteknologi sangat penting untuk mengembangkan 

solusi yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Misalnya, 

dengan memanipulasi genetik tanaman, ilmuwan dapat 

menciptakan varietas yang relatif tahan pada hama serta 

penyakit serta semakin efisien pada pemakaian  air serta nutrisi. 

 Inovasi di bidang bioteknologi juga mencakup 

pengembangan biofuel yang merupakan bahan bakar yang 

diproduksi dari bahan-bahan organik seperti tanaman dan 
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limbah pertanian. Biofuel menawarkan alternatif yang lebih 

bersih dan terbarukan dibandingkan dengan bahan bakar fosil. 

Penelitian intensif di bidang ini telah menghasilkan berbagai 

jenis biofuel termasuk bioetanol dan biodiesel yang bisa 

mereduksi emisi gas rumah kaca serta membantu mengantisipasi 

perubahan iklim. 

 Bioteknologi juga berperan penting dalam pengembangan 

bioplastik yang terbuat dari bahan-bahan biologis yang dapat 

terurai secara alami. Bioplastik dapat mengurangi masalah 

pencemaran plastik yang sangat mengkhawatirkan karena 

plastik konvensional membutuhkan waktu ratusan tahun untuk 

terurai dan sering kali mencemari lautan dan ekosistem darat. 

Dengan R&D yang tepat bioplastik dapat dihasilkan pada skala 

besar dengan biaya yang relatif efisien  serta dengan sifat-sifat 

yang mirip dengan plastik konvensional sehingga 

menjadikannya alternatif yang lebih menarik dan praktis. 

 Pestisida alami juga merupakan salah satu inovasi penting 

yang dihasilkan melalui R&D dalam bioteknologi. Pestisida 

alami yang sering kali terbuat dari ekstrak tumbuhan atau 

mikroorganisme dapat menggantikan pestisida kimia sintetis 

yang berpotensi merusak lingkungan dan kesehatan manusia. 

Penggunaan pestisida alami dapat mengurangi residu kimia 

dalam makanan, serta mengurangi dampak negatif terhadap 

satwa liar dan ekosistem. 

 Investasi dalam R&D di bidang bioteknologi tidak hanya 

menghasilkan produk-produk inovatif yang ramah lingkungan, 

tetapi juga membuka peluang ekonomi baru. Industri 

bioteknologi dapat menciptakan lapangan kerja yang berfokus 

pada penelitian, pengembangan, dan produksi produk-produk 

berkelanjutan. Selain itu dengan mengurangi ketergantungan 

pada bahan kimia sintetis dan bahan bakar fosil, negara-negara 

bisa menaikkan tingkatan kemandirian energi serta mengurangi 

dampak lingkungan dari kegiatan industri. Inovasi dalam 
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dan sumber daya dari berbagai pihak untuk mengatasi tantangan 

yang kompleks dalam industri bioteknologi. Kolaborasi dengan 

lembaga penelitian tidak hanya memperluas cakupan 

pengetahuan ilmiah, tetapi juga mengamankan dukungan dalam 

pengujian dan validasi produk secara ilmiah. Hal ini 

memberikan legitimasi yang solid dan menaikkan tingkat 

kepercayaan pelanggan pada produksi bioecopreneur yang 

krusial dalam membangun reputasi yang solid dan berkelanjutan 

di pasar. 
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PENDAHULUAN 

 Inovasi bisnis telah muncul sebagai katalis penting untuk 

ekspansi dan kemajuan beragam industri secara global, terutama 

dalam bidang ilmu biologi. Kemajuan penyelidikan ilmiah dan 

kemajuan teknologi telah memfasilitasi serangkaian inovasi 

yang tidak hanya mempengaruhi sektor kesehatan, pertanian, 

dan keberlanjutan lingkungan tetapi juga menghasilkan prospek 

bisnis berkelanjutan baru. Domain biologi, yang dicirikan oleh 

gudang pengetahuannya yang luas yang berkaitan dengan 

bentuk kehidupan dan ekosistem, menghadirkan peluang 

signifikan untuk inovasi yang mampu mengatasi masalah global 

yang mendesak, seperti ketahanan pangan, krisis energi, dan 

identifikasi terapi medis mutakhir. 

 Selama dekade terakhir, terobosan dalam bioteknologi, 

bioinformatika, biologi sintetik, dan ilmu lingkungan telah 

menghasilkan kontribusi besar terhadap perumusan produk dan 

layanan yang lebih efisien dan ramah lingkungan. Secara 

ilustratif, penerapan organisme hasil rekayasa genetika untuk 

meningkatkan hasil pertanian, munculnya bioplastik turunan 

tanaman yang dapat terurai secara alami, dan penyempurnaan 

obat-obatan dan terapi berbasis sel yang semakin disesuaikan 

dan spesifik mencontohkan kemajuan ini. 

 Bab ini akan membahas berbagai modalitas inovasi dalam 

perusahaan yang berorientasi biologi, berkonsentrasi pada 

penyebaran teknologi kontemporer dan pemanfaatan strategis 
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sumber daya alam untuk membuat produk yang memberikan 

pengaruh yang menguntungkan pada lingkungan dan 

masyarakat pada umumnya. Mulai dari domain perawatan 

kesehatan hingga praktik pertanian, inovasi bisnis dalam bidang 

biologi tidak hanya mengubah persepsi kita tentang lingkungan 

alam tetapi juga mengarahkan kita ke arah lintasan yang lebih 

berkelanjutan dan efisien untuk masa depan. Kemajuan ini 

semakin mendorong kolaborasi antara ilmuwan, pengusaha, dan 

pembuat kebijakan untuk menyinergikan teknologi biologis 

dalam strategi perusahaan yang secara efektif memenuhi 

permintaan konsumen dan pasar global yang berkembang. 

 Sehubungan dengan meningkatnya kesadaran akan 

pentingnya keberlanjutan dan pelestarian sumber daya alam, 

inovasi dalam sektor biologi juga menawarkan solusi pragmatis 

yang selaras dengan agenda global dalam mengatasi perubahan 

iklim dan tantangan lingkungan. Dalam kerangka ini, inovasi 

melampaui penciptaan produk belaka dan mencakup perubahan 

transformatif dalam metodologi produksi, model bisnis, serta 

interaksi antara perusahaan dan ekosistem alam dan sosial di 

sekitarnya. 

 

KONSEP INOVASI BISNIS 

 Inovasi bisnis adalah proses menciptakan dan menerapkan 

ide-ide baru dalam suatu organisasi untuk meningkatkan produk, 

layanan, proses, atau model bisnis. Tujuan dari inovasi ini 

adalah untuk menciptakan nilai tambah bagi pelanggan dan 

meningkatkan daya saing perusahaan di pasar. Inovasi dapat 

berbentuk pengembangan produk baru, perbaikan proses, 

penerapan teknologi baru, atau bahkan menciptakan pasar baru. 

Inovasi dalam bisnis merupakan kunci untuk mempertahankan 

dan mengembangkan usaha di tengah perubahan zaman. Inovasi 

bukan hanya menemukan hal baru dan belum ada pada masa 

sebelumnya, tetapi perlu adanya pengukuran terhadap 
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termasuk ketahanan pangan, kekurangan energi, dan perumusan 

perawatan medis baru. 

 Inovasi dalam ilmu biologi mencakup banyak dimensi, 

mulai dari peningkatan produk dan layanan yang ada, 

penciptaan paradigma bisnis baru, hingga integrasi teknologi 

mutakhir ke dalam metodologi produksi dan distribusi. 

Hambatan utama yang dihadapi dalam realisasi inovasi tersebut 

termasuk persyaratan investasi keuangan yang substansif, 

resistensi terhadap perubahan transformatif, dan ketidakpastian 

hasil yang melekat. Dokumen ini lebih lanjut menekankan sifat 

kritis kolaborasi interdisipliner antara para ilmuwan, pengusaha, 

dan pembuat kebijakan untuk mempercepat penggabungan 

teknologi biologis ke dalam praktik bisnis yang lebih 

berkelanjutan secara ekologis dan bertanggung jawab.  
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PENDAHULUAN 

 Dalam menghadapi tantangan pasar yang dinamis dan 

persaingan yang semakin ketat, penting bagi para pengusaha dan 

investor untuk melakukan analisis menyeluruh sebelum 

memulai sebuah usaha atau proyek baru. Studi kelayakan bisnis 

adalah langkah kritis dalam proses perencanaan bisnis yang 

memungkinkan para pemangku kepentingan untuk membuat 

keputusan yang terinformasi dan meminimalkan risiko yang 

terkait dengan investasi. Tujuan dari studi kelayakan bisnis ini 

adalah untuk mengevaluasi potensi keberhasilan usaha atau 

proyek yang direncanakan. Kami akan melakukan analisis 

mendalam terhadap berbagai aspek, termasuk pasar, teknis, 

finansial, hukum, dan manajemen, untuk menilai apakah 

investasi ini layak dilakukan dan memberikan pengembalian 

yang memadai.  

 Studi kelayakan ini akan mencakup analisis menyeluruh 

terhadap faktor-faktor yang relevan dengan keberhasilan usaha 

atau proyek yang direncanakan. Kami akan menggunakan 

pendekatan metodologi yang holistik untuk memastikan bahwa 

semua aspek yang signifikan dipertimbangkan dengan baik. 

Analisis kelayakan usaha adalah proses evaluasi yang dilakukan 

untuk menilai potensi suatu usaha atau proyek dalam mencapai 

tujuan yang diinginkan. Analisis ini melibatkan penilaian 

terhadap berbagai aspek, seperti keuangan, teknis, pemasaran, 

sosial, dan lingkungan, untuk menentukan apakah usaha atau 
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proyek tersebut layak dilaksanakan atau tidak. Tujuannya adalah 

untuk mengidentifikasi risiko-risiko yang mungkin terjadi dan 

menilai apakah manfaat yang diperoleh dari usaha tersebut akan 

sebanding dengan biaya dan upaya yang dikeluarkan. Dengan 

melakukan analisis kelayakan usaha dengan cermat, para 

pengusaha atau investor dapat membuat keputusan yang lebih 

baik terkait investasi mereka. Tahapan Analisis kelayakan bisnis 

adalah proses yang penting dalam mengevaluasi apakah suatu 

usaha atau proyek memiliki potensi untuk berhasil dan 

menguntungkan. 

 

PENGENALAN USAHA 

 Pengenalan usaha adalah langkah pertama dalam 

memperkenalkan bisnis kepada khalayak. Pengenalan usaha 

meliputi informasi tentang apa yang menjadi fokus bisnis Anda, 

produk atau layanan yang ditawarkan, visi dan misi perusahaan, 

serta nilai-nilai yang dipegang teguh oleh bisnis Anda. Ini 

adalah kesempatan untuk memberikan gambaran singkat tentang 

identitas dan tujuan bisnis Anda kepada calon pelanggan, 

investor, atau mitra potensial. dalam mengenalkan sebuah usaha, 

penting untuk memiliki konsep yang jelas dan menarik. Berikut 

adalah konsep pengenalan usaha yang bisa Anda 

pertimbangkan: 

a.  Deskripsi Bisnis yang Menarik 

Mulailah dengan deskripsi singkat yang menarik tentang 

bisnis Anda. Ini bisa berupa tagline yang menarik perhatian 

atau pernyataan singkat yang menggambarkan esensi dari 

apa yang Anda tawarkan. 

b.  Fokus dan Nilai Unik 

Jelaskan apa yang membuat bisnis Anda berbeda dari yang 

lain. Apakah itu kualitas produk atau layanan Anda, 

pendekatan inovatif Anda, atau nilai-nilai yang Anda anut, 
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perlindungan ini dapat melibatkan proses perizinan dan 

pendaftaran yang rumit. 

7. Kepatuhan Regulasi: Di beberapa industri, ada regulasi 

yang ketat yang harus dipatuhi. Contohnya, di sektor 

keuangan, ada regulasi kepatuhan anti-pencucian uang dan 

anti-penipuan yang harus dipatuhi. 

8. Pembaruan dan Pemantauan: Hukum dan perizinan terus 

berubah dan berkembang. Bisnis atau proyek harus terus 

memantau perubahan dalam peraturan dan memastikan 

bahwa mereka tetap mematuhi regulasi yang berlaku. 

9. Pengaturan Kontrak: Banyak kegiatan bisnis melibatkan 

kontrak dengan pihak lain. Penting untuk memastikan 

bahwa kontrak tersebut sesuai dengan hukum yang berlaku 

dan melindungi kepentingan semua pihak yang terlibat. 

10. Penegakan Hukum: Penting untuk memahami konsekuensi 

dari melanggar hukum atau perizinan. Pelanggaran dapat 

mengakibatkan sanksi hukum yang serius, termasuk denda, 

penutupan bisnis, atau tindakan hukum lainnya. 
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BAB 5 
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PENDAHULUAN 

 Perkembangan Bisnis di Indonesia sudah sangat bertumbuh, 

dari perusahaan mikro sampai perusahaan besar sehingga 

persaingan bisnis semakin kompleks. Persaingan yang terjadi di 

bukan hanya pada bidang jasa tapi pada bidang, sehingga 

banyak para pengusaha menawarkan produk maupun jasanya 

dengan berbagai macam cara agar konsumen tertarik untuk 

membeli produk atau jasa yang dijual. Banyak pengusaha yang 

bersebelahan dengan menjual barang yang sama sehingga 

persaingan pun semakin berat. Semakin banyak pesaing, maka 

semakin banyak cara untuk menarik konsumen agar tertarik 

membeli produk atau jasa yang dijual. Akan tetapi tidak semua 

cara dapat berjalanan dengan lancar sehingga mengakibatkan 

kerugian bagi perusahaan. Banyak perusahaan yang baru 

berjalan tetapi tidak lama kemudian perusahaan tersebut gulung 

tikar atau bangkrut. Banyak pelaku bisnis yang hanya 

menginginkan keuntungan yang besar tanpa membuat planning 

yang tepat dan memikirkan resikoresiko yang mungkin dapat 

terjadi. Dalam mengantisipasi sesuatu yang tidak diinginkan 

terjadi pada usaha yang dirintis, maka langkah-langkah yang 

harus dilakukan terlebih dahulu adalah membuat perencanaan 

bisnis sehingga para calon pengusaha dapat mengurangi resiko 

yang mungkin dapat terjadi pada usaha yang akan dibangun. 

perencanaan bisnis mencakup rangkuman mengenai proses, 

motivasi, dan tujuan di balik penyusunan rencana bisnis suatu 
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perusahaan atau usaha. Ini adalah elemen penting yang 

memberikan pemahaman mendalam tentang alasan mengapa 

rencana bisnis tersebut dibuat dan apa yang ingin dicapai 

melalui implementasinya. Berikut adalah beberapa komponen 

utama dalam latar belakang perencanaan bisnis: 

 

DESKRIPSI BISNIS 

 Dalam deskripsi perusahaan berisi Profil perusahaan, misi, 

visi, dan nilai-nilai inti merupakan elemen penting dalam 

perencanaan bisnis yang membantu menetapkan identitas dan 

tujuan perusahaan. Berikut adalah contoh pendekatan untuk 

mengembangkan komponen-komponen ini 

a. Profil Perusahaan: 

 Profil perusahaan adalah gambaran umum tentang identitas 

perusahaan, jenis bisnisnya, dan posisi di pasar. Ini dapat 

mencakup: 

 Nama Perusahaan: (Contoh: PT. Indri Maju Mundur) 

 Industri: (Contoh: Food and Beverage) 

 Tahun Berdiri: (Contoh: Didirikan pada tahun 2015) 

 Lokasi: (Contoh: Kantor pusat di Jakarta, dengan cabang di 

Surabaya dan Bandung) 

 Produk atau Layanan: (Contoh: Prozen Food) 

b. Misi Perusahaan 

 Misi perusahaan menjelaskan tujuan utama perusahaan dan 

fokus strategisnya. Ini adalah pernyataan yang mencakup: 

• Tujuan Bisnis: (Contoh: Menyediakan solusi teknologi 

inovatif untuk memajukan efisiensi bisnis) 

• Target Pasar: (Contoh: Memenuhi kebutuhan perangkat 

lunak perusahaan skala besar di Indonesia) 

• Kontribusi atau Nilai Tambah: (Contoh: Menghadirkan 

teknologi terdepan yang mengubah cara perusahaan 

beroperasi) 
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8. Manajemen Krisis dan Kontinuitas Bisnis: Perencanaan 

untuk menghadapi bencana alam, kegagalan sistem, atau 

situasi krisis lainnya penting untuk meminimalkan dampak 

negatif pada operasi bisnis. 

9. Pengelolaan Biaya dan Efisiensi: Memastikan 

infrastruktur dan operasi bisnis dijalankan dengan biaya 

yang efisien adalah kunci untuk mencapai keuntungan yang 

berkelanjutan. 
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PENDAHULUAN 

 Evaluasi bisnis adalah gerakan yang bertujuan untuk 

mengukur pelaksanaan bisnis secara besar-besaran. Penilaian 

presentasi ini mencakup perspektif keuangan, kesejahteraan 

bisnis dan penanda bisnis lainnya. Penilaian bisnis dimulai 

dengan memeriksa setiap siklus bisnis yang diselesaikan. 

Kemudian, hasil observasi akan diselidiki untuk melihat apakah 

bisnis tersebut mengalami kemajuan atau kesulitan, dan 

pencapaian apa yang telah dicapai oleh bisnis tersebut. Selain 

untuk keperluan bisnis, penilaian bisnis juga bermanfaat bagi 

para pebisnis secara langsung. Karena para pebisnis dapat 

menjadikan interaksi ini sebagai pedoman untuk memahami, 

menilai diri dan mengembangkan kemampuannya. 

 Evaluasi bisnis adalah tindakan yang dilakukan oleh suatu 

organisasi untuk mengkaji presentasi organisasi yang telah 

selesai sampai saat ini. Alasan untuk mewujudkannya Evaluasi 

bisnis adalah agar organisasi dapat mencapai/mencapai tujuan 

organisasi. Pada dasarnya organisasi bisnis mempunyai 3 tujuan 

mendasar (Gede dan Gede, 2012). Objektif upaya bisnis utama 

adalah mendapatkan manfaat semaksimal mungkin. Tujuan 

kedua dari organisasi bisnis adalah untuk mengembangkan 

pemilik organisasi dan investor (investor). Terakhir, tujuan 

organisasi bisnis adalah meningkatkan nilai organisasi yang 

tercermin dalam biaya porsinya di pasar modal. Memperkuat 

penghargaan organisasi sangat penting mengingat kemajuan 
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dunia bisnis yang sangat unik. Unsur bisnis yang tinggi karena 

masing-masing organisasi berlomba-lomba untuk mendapatkan 

keunggulan dalam mencapai prestasi tujuan organisasi. 

Sekalipun demikian, organisasi berusaha memahami tujuan 

organisasi Hal ini dirusak oleh kendala faktor penciptaannya. 

 

TUJUAN EVALUASI BISNIS 

 Penilaian bisnis merupakan interaksi untuk mengetahui nilai 

kelangsungan suatu bisnis dengan menggunakan penanda 

objektif. Ada berbagai sudut bisnis yang harus dirinci termasuk: 

Organisasi pelaksanaan eksekutif, kemungkinan pembayaran, 

penilaian sumber daya, biaya, pendapatan, desain modal, 

pelaksanaan fungsional, nilai moneter, gaji, pekerja, dan 

sebagainya. Penilaian bisnis bermaksud untuk mengukur 

tingkat pencapaian bisnis. Namun jika organisasi mengalami 

kekecewaan, penilaian dilakukan untuk menemukan solusi 

terbaik. Nantinya, hasil penilaian bisnis tersebut dapat dijadikan 

sebagai penanda untuk menetapkan strategi dan teknik 

pemasaran terkini agar bisnis dapat terus berkembang. 

 

FUNGSI EVALUASI BISNIS 

 Ada empat pekerjaan penilaian bisnis yang perlu 

diperhatikan, dalam menilai suatu bisnis, secara spesifik: 

Kemampuan Dianotik, Kemampuan Situasi, Kemampuan 

Khusus, Kemampuan Estimasi Prestasi. Pentingnya keempat 

kemampuan ini meliputi: 

1. Fungsi Diagnosis 

 Melakukan evaluasi berarti menilai kelebihan dan 

kekurangan organisasi. 

2. Fungsi Penempatan 

 Menyelesaikan asesmen untuk mensurvei apakah situasi 

jabatan spesialis dan kawasan bisnis lainnya sudah layak 

atau belum. 
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 Evaluasi bisnis adalah kemajuan dari proses-proses terpadu, 

yang tujuan utamanya adalah mendorong perusahaan-

perusahaan baru untuk mendapatkan bagian-bagian yang 

berbeda agar bisnisnya berkembang - bukan sekedar mencapai 

target. Karena untuk mengembangkan bisnis benar-benar 

menginginkan banyak hal, membayar agar tugas tetap berjalan, 

kaki tangan untuk mengirimkan pengembangan, dan pembeli 

setia yang biasanya menyarankan pengaturan dengan upeti 

terbaik mereka. 
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PENDAHULUAN 

 Dalam beberapa tahun terakhir, permintaan produk 

makanan sehat meningkat pesat seiring dengan meningkatnya 

kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kesehatan dan 

gaya hidup yang lebih baik. Konsumen kini lebih selektif dalam 

memilih produk makanan yang dikonsumsi, lebih memilih 

produk yang alami, organik, rendah kalori, dan bebas dari bahan 

pengawet kimia (Krisnanda & Rachmadian, 2022). Tren ini 

diperkuat oleh berbagai kampanye kesehatan global yang 

mendorong masyarakat untuk mengadopsi pola makan yang 

lebih sehat dan seimbang (Sandhubaya et al., 2023). Menurut 

penelitian terbaru, konsumsi makanan sehat seperti sayuran 

organik, makanan rendah lemak, dan produk bebas gula 

mengalami peningkatan signifikan dalam lima tahun terakhir 

(Smith et al., 2021). 

 Selain itu, pola makan berbasis nabati dan diet fleksitarian 

semakin diminati oleh masyarakat luas. Pola makan ini berfokus 

pada konsumsi sayuran, buah-buahan, kacang-kacangan, dan 

biji-bijian, serta mengurangi konsumsi daging merah dan 

makanan olahan (Genady & Michellita, 2021). Permintaan 

produk nabati meningkat tajam, terutama di kalangan generasi 

milenial yang lebih sadar akan dampak lingkungan dari produksi 

makanan.  

 Penelitian menunjukkan bahwa pasar produk makanan 

nabati diperkirakan akan tumbuh sebesar 10% per tahun hingga 
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tahun 2025 (Ratih et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa 

konsumen tidak hanya memprioritaskan kesehatan pribadi tetapi 

juga mempertimbangkan aspek keberlanjutan dalam memilih 

produk makanan. 

 Inovasi dalam industri makanan sehat juga menjadi 

pendorong utama meningkatnya permintaan pasar. Produsen 

berlomba-lomba menciptakan produk makanan sehat yang 

menarik, seperti makanan siap saji rendah kalori, snack berbasis 

buah dan sayuran, serta minuman probiotik yang baik untuk 

pencernaan. Teknologi pangan juga berkembang pesat dengan 

munculnya alternatif daging berbasis tumbuhan yang 

menawarkan rasa dan tekstur mirip daging asli namun lebih 

sehat. Produk inovatif ini sangat diminati oleh konsumen yang 

menginginkan gaya hidup sehat tanpa harus mengorbankan rasa 

dan kenyamanan. Ke depan, tren ini diperkirakan akan terus 

berkembang dengan semakin banyaknya masyarakat yang sadar 

akan pentingnya kesehatan dan keberlanjutan. Konsumen akan 

terus mencari produk makanan yang tidak hanya menyehatkan 

tetapi juga memiliki nilai tambah, seperti ramah lingkungan dan 

etis dalam proses produksinya.  

 Edukasi mengenai gizi seimbang dan pentingnya memilih 

makanan sehat juga diharapkan akan mendorong pertumbuhan 

pasar produk makanan sehat di masa depan. Studi lebih lanjut 

diperlukan untuk memahami perilaku konsumen yang dinamis 

ini dan bagaimana produsen dapat terus berinovasi untuk 

memenuhi permintaan pasar sesuai dengan gaya hidup dan 

karakteristik produk lokal (Okumus et al., 2007). 

 

PERUBAHAN GAYA HIDUP DAN KESADARAN 

KESEHATAN 

 Perubahan gaya hidup masyarakat di era modern telah 

mendorong meningkatnya kesadaran akan pentingnya 

kesehatan. Hal ini terlihat dari pergeseran preferensi konsumen 
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hanya lezat, tetapi juga sehat dan bergizi, mendorong inovasi 

dalam pengembangan produk serta kemasan yang ramah 

lingkungan. Selain itu, keberlanjutan bisnis makanan sehat juga 

dipengaruhi oleh praktik Corporate Social Responsibility (CSR), 

yang membantu perusahaan membangun citra positif dan 

meningkatkan loyalitas konsumen.  

 Dengan mengadopsi praktik ramah lingkungan dan 

bertanggung jawab sosial, perusahaan makanan sehat tidak 

hanya memenuhi ekspektasi pasar, tetapi juga berkontribusi 

pada pelestarian lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. Oleh 

karena itu, bisnis makanan sehat yang berkelanjutan dan 

bertanggung jawab akan memiliki peluang yang lebih baik 

untuk berkembang dalam jangka panjang, menghadapi 

tantangan global, dan menciptakan dampak positif bagi 

lingkungan serta masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

 Biokewirausahaan adalah bidang yang menggabungkan 

prinsip-prinsip biologi dengan kewirausahaan untuk 

menciptakan produk, layanan, atau proses bisnis baru yang 

inovatif dan berkelanjutan (Brown and Kant, 2009; Wardhani, 

Amanda dan Kusuma, 2020). Jurusan Bioentrepreneurship (juga 

dikenal sebagai "Bio Kewirausahaan") adalah program studi 

yang menggabungkan konsep dasar ilmu kehidupan seperti 

mikrobiologi, kimia, genetika, dan biokimia, serta keterampilan 

kewirausahaan dan manajemen bisnis dengan tujuan 

menciptakan inovasi baru yang dapat memengaruhi kehidupan 

(Afriadi dan Yuni 2018). Mahasiswa di jurusan ini akan 

mempelajari mata kuliah seperti biologi molekuler seluler, 

mikrobiologi, biokimia, kimia organik, dan genetika, serta 

keterampilan manajemen bisnis dalam pemasaran, keuangan, 

dan akuntansi (Maharani, 2024a). Lulusan jurusan ini memiliki 

prospek kerja yang luas di bidang bisnis dan biologi, serta 

potensi untuk menjadi wirausaha (Maharani, 2024b; Hasan, 

2020). 

 Biokewirausahaan menggabungkan prinsip-prinsip biologi 

dengan kewirausahaan untuk menciptakan produk, layanan, atau 

proses bisnis baru yang inovatif dan berkelanjutan. Berikut 

beberapa langkah untuk memulai bisnis di bidang 

biokewirausahaan (Maharani, 2024b; Malihah, 2024; Wardhani, 

Amanda dan Kusuma, 2020; Sulistyowati, 2016): 
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1. Memahami bidang biokewirausahaan. Mempelajari konsep 

dasar ilmu kehidupan seperti mikrobiologi, kimia, genetika, 

dan biokimia. Serta menguasai keterampilan kewirausahaan 

dan manajemen bisnis. 

2. Melakukan riset pasar. Memahami lanskap pasar adalah 

langkah awal. Setelah itu melakukan identifikasi nilai unik 

produk Anda dan bagaimana produk tersebut berbeda dari 

solusi yang sudah ada. 

3. Membuat rencana bisnis. Menentukan visi, misi, dan tujuan 

bisnis yang akan dilakukan. Dan kemudian membuat 

rencana bisnis yang mencakup strategi pemasaran, 

keuangan, dan operasional. 

4. Mengembangkan produk atau layanan. Menciptakan produk 

atau layanan yang inovatif berdasarkan pengetahuan 

biologi. Sebagai contoh bidang yang bisa dieksplorasi 

meliputi bioreaktor, mikroorganisme, dan material berbasis 

biologi. 

5. Mencari pendanaan. Menemukan sumber pendanaan, 

seperti investor, hibah, atau program akselerator. 

Mempertimbangkan untuk mengikuti program akselerator 

yang fokus pada bioteknologi atau biokewirausahaan. 

6. Peluang pekerjaan di bidang biokewirausahaan. Lulusan 

jurusan ini memiliki prospek kerja yang luas di bidang 

bisnis dan biologi.  Mereka juga memiliki potensi untuk 

menjadi wirausaha. 

 

MEMULAI BISNIS DI BIDANG PERTANIAN DAN 

PERIKANAN  

 Beberapa langkah strategis untuk memulai bisnis di bidang 

biokewirausahaan, khususnya di bidang pertanian dan perikanan 

adalah sebagai berikut (Anonymous, 2024; Isyraq, 2023): 1) 

Menentukan jenis usaha. Memilih jenis usaha pertanian yang 

ingin dijalankan, misalnya budidaya tanaman hias, hidroponik, 
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